BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan supervisi kelas
pada Guru Wali Kelas VII di MTsN 2 Kota Pariaman, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Observasi kelas terhadap Guru Wali Kelas VII di MTsN 2 Kota
Pariaman dilaksanakan secara non-partisipatif dan kontekstual,
dengan fokus pengamatan pada interaksi guru dan peserta didik serta
komponen pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
masing-masing kelas.

2. Pencatatan hasil observasi dilakukan secara sistematis dan real time
menggunakan instrumen supervisi standar, dengan mengedepankan
prinsip objektivitas sehingga terhindar. dari bias. subjektivitas dalam
penilaian guru.

3. Analisis hasil observasi dilakukan secara terstruktur berdasarkan
standar proses pendidikan, sehingga mampu mengidentifikasi
kelebihan dan kelemahan guru secara spesifik sesuai kebutuhan
pengembangan masing-masing.

4. Pertemuan balikan (feedback) dilaksanakan melalui forum dialogis
yang membangun, sehingga guru dapat menerima umpan balik secara
terbuka tanpa merasa dihakimi, sekaligus tumbuh kesadaran reflektif

untuk memperbaiki praktik mengajarnya.
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Secara keseluruhan, pelaksanaan supervisi kelas pada Guru Wali
Kelas VII di MTsN 2 Kota Pariaman telah berjalan secara sistematis dan
berorientasi pada pembinaan profesional guru, mulai dari observasi kelas
yang objektif, pencatatan yang akuntabel, analisis yang mendalam, hingga
pertemuan balikan yang membangun. Keberhasilan pelaksanaan supervisi
tersebut didukung oleh komunikasi yang baik antara Kepala Madrasah dan
guru, ketersediaan instrumen supervisi yang memadai, serta suasana
supervisi yang bersifat membina. Dengan demikian, pelaksanaan supervisi
kelas di MTsN 2 Kota Pariaman telah memberikan kontribusi yang positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme Guru
Wali Kelas VII di madrasah tersebut. Dengan-demikian, temuan pada poin
(1) dan (2) di atas termasuk ke dalam tahap observasi, sedangkan poin (3)
dan (4) termasuk ke dalam  tahap pasca-observasi, yang keduanya
didahului oleh tahap pra-observasi berupa penyusunan program, jadwal,

serta instrumen supervisi kelas.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait
guna penyempurnaan pelaksanaan supervisi kelas di MTsN 2 Kota
Pariaman maupun bagi pengembangan penelitian selanjutnya, sebagai

berikut;
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1. Bagi Kepala Madrasah
Kepala madrasah diharapkan dapat mempertahankan dan lebih
meningkatkan konsistensi pelaksanaan observasi kelas secara berkala,
memastikan pencatatan hasil observasi dilakukan secara tertib
menggunakan instrumen standar, serta terus menjaga suasana
pertemuan balikan yang humanis dan komunikatif agar guru tidak
memandang supervisi sebagai bentuk penilaian yang menimbulkan
kecemasan, melainkan sebagai proses pembinaan yang membangun.
2. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat menjadikan hasil observasi dan pertemuan
balikan supervisi-kelas sebagai bahan refleksi yang konstruktif untuk
memperbaiki dan mengembangkan kompetensi pedagogik maupun
profesional secara berkelanjutan. Guru juga disarankan untuk lebih
terbuka dan proaktif dalam menyampaikan kendala pembelajaran yang
dihadapi pada saat ‘pertemuan balikan, sehingga pembinaan yang
diberikan oleh kepala madrasah dapat lebih tepat sasaran.
3. Bagi Madrasah
Pihak madrasah disarankan untuk terus melengkapi instrumen dan
sarana  pendukung pelaksanaan observasi kelas, termasuk
mempertimbangkan pemanfaatan teknologi digital dalam pencatatan
dan pendokumentasian hasil observasi, agar pelaksanaan supervisi
kelas dapat berlangsung lebih efisien, transparan, dan mudah

dievaluasi pada setiap periode pembelajaran.
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada pendekatan kualitatif deskriptif
dengan fokus pada tahap pelaksanaan supervisi kelas di satu lokasi
penelitian. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian dengan mengkaji tahap perencanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut supervisi kelas secara lebih mendalam, serta
memperluas lokasi penelitian pada beberapa madrasah agar diperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi supervisi

kelas di lingkungan pendidikan Islam.
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